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PENGARUH LIKUIDITAS, LEVERAGE, SALES GROWTH, DAN
CAPITAL INTENSITY TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK (STUDI
EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2020-2023)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh likuiditas, leverage, sales
growth, dan capital intensity terhadap agresivitas pajak pada perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik purposive
sampling dengan sampel 22 perusahaan dari 95 sampel Perusahaan, dengan
periode 4 tahun. Dan menggunakan data sekunder yang dianalisis menggunakan
teknik analisis regresi linier berganda dengan software SPSS versi 26.

Hasil penelitian secara parsial likuiditas menunjukkan nilai tp;zn4 0.264 <
1.98896 t;upe; dan nilai sig. 0.792 > 0.05, artinya likuiditas tidak memiliki
pengaruh terhadap agresivitas pajak. Leverage menunjukkan nilai tpieyng 3.424 >

1.98896 dan nilai sig. 0.001 < 0.05, artinya Leverage memiliki pengaruh terhadap
agresivitas pajak.

sales growth menunjukkan nilai tp;z,, -1.852 < 1.98896 dan nilai sig.
0.068 > 0.05, artinya sales growth tidak menunjukkan pengaruh terhadap
agresivitas pajak. Dan capital intensity menunjukkan nilai tpjpmg -1.356 <
1.98896 dan nilai sig. 0.179 > 0.05, artinya Capital intensity tidak menunjukkan
pengaruh terhadap agresivitas pajak. Sedangkan dalam pengujian simultan
menunjukkan nilai fp;rng 8.632 > 2.48 fi4e, dengan tingkat signifikansi 0.000 <
0.05, hasil menunjukkan bahwa likuiditas, leverage, sales growth, dan capital
intensity secara simultan berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Kata kunci : Agresivitas Pajak, Likuiditas, Leverage, Sales Growth,
Capital Intensity



THE EFFECT OF LIQUIDITY, LEVERAGE, SALES GROWTH, AND

CAPITAL INTENSITY ON TAX AGGRESSIVENESS (EMPIRICAL STUDY

OF FOOD AND BEVERAGE COMPANIES LISTED ON THE INDONESIAN
STOCK EXCHANGE IN 2020-2023)

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of liquidity, leverage, sales growth,
and capital intensity on tax aggressiveness in food and beverage companies listed
on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2023.

This research is a quantitative study with purposive sampling technique
with a sample of 22 companies out of 95 sample companies, with a period of 4
years. And using secondary data analyzed using multiple linear regression
analysis techniques with SPSS version 26 software.

The results of partial liquidity research show a t_hitung value of 0.264 <
1.98896 t_table and a sig value. 0.792> 0.05, meaning that liquidity has no effect
on tax aggressiveness. Leverage shows a t_count value of 3.424> 1.98896 and a
sig value. 0.001 <0.05, meaning that leverage has an influence on tax
aggressiveness.

sales growth shows a t_count value of -1.852 < 1.98896 and a sig value.
0.068> 0.05, meaning that sales growth shows no effect on tax aggressiveness.
And capital intensity shows a t_count value of -1.356 < 1.98896 and a sig value.
0.179 > 0.05, meaning that capital intensity shows no effect on tax
aggressiveness. While in simultaneous testing shows the value of f_hitung 8.632>
2.48 f_table with a significance level of 0.000 <0.05, the results show that
liquidity, leverage, sales growth, and capital intensity simultaneously affect tax
aggressiveness.

Keywords: Tax Aggressiveness, Liquidity, Leverage, Sales Growth,
Capital Intensity.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pajak merupakan elemen penting dalam mengelola keuangan
Perusahaan, seiring berkembangnya industri ini perusahaan-perusahaan
menghadapi kesulitan dalam mengelola kewajiban pajak. Dalam situasi
seperti ini agresi pajak, istilah yang mengacu pada upaya perusahaan
untuk mengurangi kewajiban pajaknya dengan cara legal (penghindaran
pajak) dan ilegal (penggelapan pajak), dengan memanfaatkan peluang
yang disediakan secara legal oleh peraturan pajak (Masyitah et al., 2022).

DDTCNews--Apple dari Korea Selatan dicurigai. memanipulasi
laporan keuangannya untuk meminimalkan pajak perusahaan. Anggota
parlemen Korea Selatan Yang Jong-seok mengatakan bahwa Apple
memanipulasi rasio laba terhadap penjualan untuk membayar pajak yang
lebih sedikit. Yang mengatakan: “Apple Korea berusaha meminimalkan
jumlah pajak yang dibayarkannya di Korea Selatan, meskipun
penjualannya terus meningkat tidak seperti karyawan, investasi, dan
kontribusi sosialnya. Menurut Yang, laba operasional Apple rendah di
Korea Selatan karena Apple Korea menghabiskan sebagian besar biayanya
untuk impor. Apple Korea mengimpor produk melalui Apple Asia Selatan
di Singapura, dan dari operasi ini Apple Korea membayar KRW 6,7 triliun
tahun lalu, yang merupakan 95% dari total penjualan. Yoon menambahkan
bahwa metode ini banyak dilakukan oleh perusahaan multinasional,

termasuk Apple Korea, dan laba operasional Apple Korea adalah 1,6



persen, dibandingkan dengan laba operasional Apple yang mencapai 29,8
persen, atau 9 persen, dan total penjualan Apple Korea pada tahun 2021
adalah 7,97 triliun won. Secara global, Apple membayar total USD 14,527
miliar untuk pajak perusahaan, setara dengan 4% dari total penjualan
Apple sebesar USD 365,817 miliar (Herdona, 2022).

Berbicara tentang sistem pajak di seluruh dunia, agresifitas pajak
telah menjadi topik utama. Ini terutama berlaku untuk tindakan
penghindaran pajak yang telah dilakukan oleh perusahaan multinasional.
Banyak cara yang dilakukan oleh individu dan perusahaan untuk
menghindari membayar pajak, baik secara sah maupun tidak sah, dikenal
sebagai agresi pajak. Praktik ini sering melibatkan penggunaan celah
hukum dalam peraturan perpajakan untuk memindahkan keuntungan ke
yurisdiksi dengan pajak rendah, yang dapat berdampak negatif pada
pendapatan negara.

Istilah "Solusi Dua Pilar Sebagai Upaya Atasi Masalah Perpajakan
Internasional” telah menjadi populer. Dianggap dapat menghentikan
banyak praktik penghindaran pajak di seluruh dunia. pada pertemuan
Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Sentral di forum G20 di Nusa
Dua.132 dari 139 negara anggota G20 menyetujui dan menyetujui dua
solusi pilar untuk menangani tantangan pajak yang muncul dari digitalisasi
dan ekonomi global di Bali pada 15-16 Juli 2022. Dianggap bahwa
kesepakatan ini dapat menyelesaikan masalah dalam sistem perpajakan

internasional. Base Erosion Profit Shifting (BEPS) adalah salah satu isu



lintas batas yang tidak dapat diselesaikan secara mandiri. Karena
agresivitas pajak perusahaan multinasional, negara-negara di seluruh dunia
menghadapi masalah perpajakan ini (Berlianah, 2023).

Tingkat agresivitas pajak perusahaan dapat dipengaruhi oleh
sejumlah elemen penting. Hubungan likuiditas dengan pajak menunjukkan
bahwa agresivitas pajak sebuah perusahaan dipengaruhi oleh arus kasnya.
Perusahaan dengan likuiditas tinggi tentu memiliki arus kas yang baik,
yang membuat mereka tidak ragu dalam membayar semua kewajibannya,
termasuk membayar pajak sesuai peraturan. Di sisi lain, pada perusahaan
dengan rasio utang terhadap ekuitas yang tinggi, manajemen cenderung
menggunakan metode akuntansi yang lebih menguntungkan untuk
memaksimalkan laba. Akibatnya, beban pajak perusahaan akan meningkat,
yang pada gilirannya dapat mengurangi perusahaan dalam melakukan
tindakan pajak agresif (Margie & Habibah, 2021). Hasil penelitian dari
(Ezra Aulia Deborah Simanungkalit et al., 2023) menyatakan bahwa
likuiditas dan leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak, hal
tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (V
JayantoPurba & Dwi Kuncahyo, 2020) yang menyatakan bahwa likuiditas
dan leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Sales growth berarti peningkatan pertumbuhan penjualan yang
signifikan, yang memungkinkan perusahaan untuk merealisasikan
keuntungan yang signifikan. Akibatnya, beban pajak perusahaan menjadi

lebih tinggi, yang berujung pada pengurangan yang harus dibayar. Oleh



karena itu, agresivitas pajak perusahaan meningkat seiring dengan
pertumbuhan penjualan. Selain itu, Capital Intensity mengacu pada
investasi perusahaan dalam aktiva tetap dan inventaris. Penyusutan akan
terjadi karena hampir semua aset disusutkan. Selama setiap periode, beban
penyusutan dicatat dalam laba rugi dan dapat dikurangkan dari
penghasilan. Oleh karena itu, semakin banyak aset tetap yang dimiliki
perusahaan, semakin tinggi beban penyusutan, yang mengurangi laba
perusahaan dan menurunkan pajak yang harus dibayar. Efektif Pajak Rate
(ETR) perusahaan akan rendah jika laba perusahaan turun. Tingkat
agresivitas pajak meningkat jika ETR rendah. Maka dari itu, agresivitas
pajak pada perusahaan meningkat seiring dengan Capital Intensity
(Nisadiyanti & Yuliandhari, 2021). Hasil penelitian (Waladi & Prastiwi,
2022) mengatakan bahwa sales growth dan capital intensity berpengaruh
megatif terhadap agresivitas pajak. Sedangkan hasil penelitan (Nisadiyanti
& Yuliandhari, 2021) mengungkapkan bahwa sales growth dan capital
intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Pengaruh Likuiditas, Leverage, Sales Growth, Dan
Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris Pada
Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia Pada Tahun 2020-2023).



B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat teridentifikasi masalah sebagai

berikut :

1.

<)

Adanya Perusahaan yang melakukan tindakan agresivitas pajak dengan
cara memanipulasi laporan keuangan.

Base Erosion and Profit Shifting (BEPS), tindakan agresif pajak yang
dilakukan di seluruh dunia, menghasilkan kerugian bagi negara-negara
di seluruh dunia.

Adanya pengaruh likuiditas, leverage, sales growth, dan capital

intensity terhadap agresivitas pajak serta hasil penelitian sebelumnya.

C. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

4.

Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2023?

Apakah Leverage berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2023?

Apakah Sales Growth berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2023?

Apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2020-2023?



5. Apakah Likuiditas, Leverage, Sales Growth, dan Capital Intensity

berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan

membuktikan secara empiris adanya pengaruh antara :

1.

Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak
pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2023.

Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2023.

Untuk mengetahui pengaruh Sales Growth terhadap Agresivitas Pajak
pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2023.

Untuk mengetahui pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas
Pajak pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2020-2023.

Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas, Leverage, Sales Growth, dan
Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan Makanan
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2023.



E. Manfaat Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut :

a. Manfaat teoritis

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan sumber
untuk penelitian lanjutan dengan menggunakan variabel, metode,
kasus, dan komponen penelitian sebelumnya lainnya. Serta penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman
yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi strategi
pajak perusahaan dalam konteks industri yang dinamis ini.

b. Manfaat praktis
1. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat membantu peneliti menambah
pengetahuan, informasi dan wawasan baru mengenai keterkaitan
antara variabel-variabel independen yang mempengaruhi variabel
dependen yang diteliti, baik yang berpengaruh maupun tidak, agar
bermanfaat di masa yang akan datang

2. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk
mengembangkan kebijakan perpajakan yang lebih efektif dan
berkelanjutan, serta berkontribusi dalam pengembangan kebijakan

perpajakan di Indonesia.



3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

penelitian selanjutnya, sehingga dapat digunakan sebagai referensi

ketika melakukan penelitian selanjutnya.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam penelitian ini terdapat lima bab, masing-masing dengan
penjelasan singkat di setiap bab. Tujuan menggunakan sistem penulisan ini
adalah untuk mendapatkan pemahaman-yang luas tentang bagian-bagian
yang akan dibahas dalam setiap bab. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab pertama berisikan latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian serta sistematika penelitian.

BAB II : LANDASAN TEORI
Pada bab kedua berisi gambaran umum tentang
teori terkait dengan variabel - variabel, hasil - hasil
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan perumusan

hipotesa.

BAB IlI : METODE PENELITIAN
Pada bab ketiga berisi jenis penelitian, objek

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sample,



teknik pengumpulan data, operasionalisasi variable

penelitian dan teknik analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab keempat berisi deskripsi data hasil
penelitian variabel independen dan dependen, analisis

hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan pembahasan.

BAB V : PENUTUP
Pada bab kelima berisi kesimpulan dari hasil
penelitian dan juga saran dari peniliti sebagai bahan

masukan yang mungkin dapat bermanfaat bagi pembaca.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum
a. Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori keagenan adalah sebuah
kontrak dua pihak atau lebih antara manajer (agent) dengan pemilik
(principal). Agen adalah pihak yang membantu prinsipal membuat
keputusan ekonomi, sementara hubungan keagenan adalah hubungan
antara prinsipal dan agen (Dwiyoso, 2022, 4-7).

Dalam teori keagenan, prinsipal dan agen adalah dua pelaku
ekonomi yang saling berlawanan. Ketika agen tidak mengikuti
perintah prinsipal terjadi konflik. Dalam penelitian-ini, pemerintah
bertindak sebagai prinsipal dan perusahaan bertindak sebagai agen.
Sebagai principal, pemerintah mengatur perusahaan untuk membayar
pajak sesuai dengan undang-undang perpajakan  yang berlaku.
Sementara itu, kepentingan pribadi telah terbukti mendukung posisi
perusahaan sebagai agen. Selain itu, karena Indonesia menggunakan
sistem self-assessment, perusahaan berusaha untuk mengurangi pajak
dengan berkonsentrasi pada mengoptimalkan keuntungan mereka
dengan menggunakan praktik penghindaran pajak. (Berlianah, 2023).
Perusahaan tentunya tidak ingin membayar pajak penghasilan dalam
nilai yang cukup besar, maka dari itu Perusahaan mengubah laporan

keuangan dengan mengubah rasio labanya.

10
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b. Pajak

Menurut UU RI NO. 28 Tahun 2007 dalam buku (Sihombing &
Alestriani Sibagariang, 2020, 2), perpajakan adalah kontribusi wajib
kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapat
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi
sebesar besarnya kemakmuran rakyat.

Ada 4 (empat) fungsi pajak menurut (Berlianah, 2023) , yaitu :
a. Fungsi Anggaran (Budgetair)

Pengeluaran negara dibiayai oleh pajak, yang dibayarkan
oleh para pembayar pajak ke kas negara. Pengeluaran ini
dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan -elemen-elemen
kesejahteraan masyarakat.

b. “Fungsi Alat Pengatur (Regulerend)

Pajak digunakan sebagai alat untuk melaksanakan atau
mengatur kebijakan pemerintah untuk mencapai tujuan sosial dan
ekonomi tertentu.

c. Fungsi Alat Penjaga Stabilitas

Pajak dapat digunakan agar menstabilkan ekonomi, seperti
menghentikan inflasi yang dapat menyebabkan penurunan nilai
rupiah. Hal ini dapat dicapai melalui penerapan kebijakan
peraturan pajak yang berlaku dan meningkatkan PPN Impor dan

BEA Masuk.
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d. Fungsi Redistribusi Pendapatan
Penyetor pajak mendorong lapangan kerja bagi rakyat.
Dengan lebih banyak lapangan Kkerja, masyarakat akan
memperoleh pendapatan yang sama.
Menurut  (Ariningrum & Sutrahti, 2022, 12&13) berikut
pengelompokan perpajakan :
a. Pajak berdasarkan golongannya
1. Pajak Tidak Langsung
Pajak tidak langsung adalah pajak yang dipungut atau pada
akhirnya dilimpahkan kepada orang lain, seperti Pajak
Pertambahan Nilai.
2. Pajak Langsung
Pajak langsung adalah pajak yang harus dibayar langsung
oleh wajib pajak dan tidak dapat dibebankan atau dialihkan
kepada orang lain, seperti Pajak Penghasilan.
b. Pajak berdasarkan pemungut dan pengelolanya
1. Pajak Daerah (Lokal)
Pajak daerah adalah pajak yang di pungut oleh pemerintah
daerah Tingkat | ataupun Tingkat Il dan terbatas hanya pada
rakyat daerah itu sendiri, seperti pajak hotel, pajak resotan, dan

lainnya.
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2. Pajak Negara (Pusat)

Pajak negara adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah
pusat melalui instansi terkait seperti Dirjen Pajak, Dirjen Bea
dan Cukai, dan kantor inspeksi pajak di seluruh negara, seperti
Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai (PPN), dan lainnya.

c. Pajak berdasarkan sifatnya
1. Pajak Objektif

Pajak objektif adalah pajak diambil berdasarkan objeknya,
seperti pajak kendaraan bermotor, pajak impor, dan lain
sebagainya.

2. Pajak Subjektif
Pajak subjektif yaitu pajak diambil berdasarkan subjeknya,

seperti pajak harta dan pajak penghasilan.

c. Likuiditas

Rasio likuiditas adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek nya. Artinya, perusahaan mampu
membayar utang-utangnya terutama yang sudah jatuh tempo, pada saat
ditagih (Fitriana, 2024, 25). Perusahaan harus memiliki tingkat
likuiditas yang tinggi karena dengan begitu perusahaan dapat
membayarkan hutangnya termasuk hutang pajak, sebaliknya jika
perusahaan memiliki Tingkat likuiditas yang rendah maka perusahaan
beresiko dalam membayar utang jangka pendeknya (Oktaviyani &

Simbolon, 2024).
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Likuiditas berarti memiliki dana yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan dan kewajiban dengan aktiva lancar secara keseluruhan
(Allo et al., 2021). Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan
dalam menangani jangka pendek, meskipun terkait dengan siklus
bisnis perusahaan. Itulah sebabnya likuiditas sangat penting bagi
Perusahaan (Amalia, 2020).

Menurut (Prihadi, 2019, 202) Dalam pengukuran likuiditas,
biasanya dikaitkan dengan aset lancar yang tersedia untuk menutupi
liabilitas tersebut. Ukuran likuiditas dapat mencakup seluruh atau
sebagian dari aset lancar atau bahkan tidak menggunakan aset lancar
sebagai sumber tetapi menggunakan arus kas operasi sebagai alternatif.
Penggunaan arus kas operasi dianggap lebih efisien namun masih
umum digunakan karena aset lancar lebih mudah dihitung.

Menurut (Fitriana, 2024, 21) Rasio likuiditas adalah indikator yang
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang
jangka pendeknya. Berikut beberapa rasio yang termasuk dalam rasio
likuditas:

a. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio lancar adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban lancar atau utang yang jatuh tempo dengan
segera jika ditagih secara penuh atau jika akan ditagih secara

penuh. Dengan kata lain, berapa banyak aset lancar yang tersedia
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untuk menutupi kewajiban lancar yang akan segera jatuh tempo.

Rumus:

Utang Lancar

~ Aktiva Lancar
Current Ratio = —

Sumber : (Fitriana, 2024, 27-30)
Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat merupakan indikator kemampuan entitas untuk
membayar kewajiban atau utang lancar (current liabilities) dari
aset lancar, tidak termasuk nilai persediaan. Diasumsikan bahwa
jika- perusahaan membutuhkan dana untuk melunasi kewajiban
dengan cepat, persediaan akan membutuhkan waktu yang relatif

lebih lama dibandingkan dengan aset lancar lainnya. Rumus:

Aktiva Lancar — Persediaan

Quick Ratio = =
Kewajiban Lancar

Sumber : (Fitriana, 2024, 27-30)
Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas adalah ukuran jumlah uang tunai yang tersedia
untuk membayar utang. Ketersediaan kas dapat dinyatakan sebagai
ketersediaan uang tunai atau setara kas atau seperti giro atau
tabungan (yang dapat ditarik sewaktu-waktu). Indikator ini dapat
memberikan indikasi kemampuan perusahaan yang sebenarnya

dalam membayar hutang jangka panjangnya. Rumus:

Kas
Cash Ratio = ——
Utang Lacar

Sumber : (Fitriana, 2024, 27-30)
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d. Rasio Perputaran Kas

Rasio perputaran kas digunakan untuk menilai kecukupan
modal kerja perusahaan untuk membayar tagihan dan membiayai
penjualan. Dengan Kkata lain, rasio ini mengukur ketersediaan uang
tunai untuk membayar tagihan, dan biaya-biaya yang terkait
dengan penjualan. Untuk menentukan modal kerja, aset lancar
dikurangi dengan kewajiban lancar. Dalam hal ini, modal kerja
mewakili aset lancar bersih perusahaan. Di sisi lain, total modal
kerja atau aktiva lancar bersih adalah jumlah dari seluruh aktiva
lancar. Hasil pehitungan perputaran dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

1. Jika rasio perputaran kas tinggi, berarti arus kas masuk dan
keluar sangat cepat karena rasio perputaran yang tinggi dan arus
kas masuk dan keluar relatif seimbang, sehingga semua tagihan
dapat dibayar tepat waktu.

2. Sebaliknya, tingkat perputaran yang rendah dapat berarti bahwa
kas terikat dalam aktiva yang sulit untuk dicairkan dalam jangka
pendek, sehingga perusahaan harus beroperasi dengan kas yang

lebih sedikit. Rumus:

Modal Kerja Bersi

] Penjualan Bersih
Rasio Perputaran Kas = - h

Sumber : (Fitriana, 2024, 27-30)
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e. Inventory to Net Working Capital
Inventory to Net Working Capital adalah rasio yang
digunakan untuk membandingkan atau mengukur jumlah
persediaan yang ada terhadap modal kerja perusahaaan. Modal

kerja adalah aset lancar dikurangi kewajiban lancar. Rumus :

Inventory
t]m entory to NWC= J

Current Assets - Current Liabilities

Sumber : (Fitriana, 2024, 27-30)

d. Leverage

Menurut (Fitriana, 2024, 21) Rasio leverage adalah rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar semua utang
jangka pendek dan jangka Panjang dengan jaminan aktiva atau
kekayaan sehingga perusahaan tersebut dilikuidasi atau ditutup.

leverage dapat menunjukkan seberapa besar utang yang digunakan
oleh-perusahaan dalam membiayai asetnya dengan dana pinjaman
yang memiliki bunga (Rachma Herlinda & lka Rahmawati, 2021).
Dengan leverage yang tinggi, perusahaan memiliki kemampuan yang
lebih besar untuk menghindari ‘pajak melalui transaksi keuangan
karena kompleksitas transaksi keuangan mereka (Muliasari & Hidayat,
2020).

Menurut (Sujarweni, 2020, 61) Rasio solvabilitas menunjukan
seberapa baik perusahaan dapat memenuhi semua kewajibanya, baik

jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio ini menunjukkan
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seberapa efektif perusahaan menggunakan sumber daya yang
dimilikinya, termasuk modal, piutang, dan aktiva.
Berikut yang termasuk dalam kelompok rasio leverage menurut
(Fitriana, 2024, 34):
a. Debt to Equity (DER)
Rasio DER merupakan rasio antara total modal kerja dan
total utang, juga dikenal sebagai ekuitas. Jika rasio utang
terhadap ekuitas lebih tinggi daripada modal kerja, ini berarti

perusahaan memiliki masalah solvabilitas. Rumus:

_ Total Utang

BIR = Total Modal

Sumber : (Fitriana, 2024, 34)
b. Debt to Capital Ratio / Leverage Ratio
Debt to capital ratio merupakan rasio jumlah utang
terhadap total aset lancar perusahaan, terlepas dari apakah

utang tersebut dikonversi menjadi aset atau ekuitas. Rumus:

Total Hutang
Total Hutang + Modal

Debt to capital ratio =

Sumber : (Fitriana, 2024, 34)
c. Debt to Assets Ratio (DAR)
DAR adalah rasio antara jumlah utang yang belum dibayar
dan total aset lancar perusahaan. Aset meliputi aset tetap
(seperti mesin / bangunan) dan aset lancar (seperti kas/setara

kas/saldo bank). Perusahaan dikatakan dalam kondisi baik jika
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hasil nilai rasio ini kecil, karena jumlah kewajiban perusahaan
lebih kecil daripada aset yang dimiliki, sehingga dianggap
bahwa kondisi perusahaan dalam keadaan stabil (Fransisca &

Parameswari, 2022). Rumus:

DAR — Total Hutang
~ Total Aset

Sumber : (Fitriana, 2024, 34)

Sales Growth

Pertumbuhan  penjualan didefinisikan = sebagai  peningkatan
penjualan antara periode berjalan dan periode sebelumnya, diharapkan
dapat. menghasilkan lebih banyak uang masuk yang dapat
mempengaruhi jumlah aset yang dimiliki Perusahaan (Sangata
Ramadhani et al., 2020). Menurut (Sukamulja, 2019) Sales growth
adalah rasio yang menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan pada
tahuntertentu dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Tingkat penjualan, laba bersih sesudah pajak, earning per share,
dividen per share, harga saham, dan nilai buku saham biasa adalah
semua faktor yang dapat digunakan untuk menentukan tingkat
pertumbuhan suatu Perusahaan (Rebin & Dr. Suharyono S.E., 2020,
29). Menurut (Dwi Susliyant & Al’Aisah, 2022) jenis-jenis

pengukuran rasio pertumbuhan adalah sebagai berikut:
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a. Pertumbuhan penjualan (Sales Growth)
Pertumbuhan penjualan menunjukkan seberapa banyak
Perusahaan, dapat meningkatkan penjualan dibandingkan dengan

total penjualan. Rumus :

salest—salest—1

Sales Growth =
salest -1

Sumber : (Dwi Susliyant & Al’Aisah, 2022)

b. Pertumbuhan laba bersih
Pertumbuhan laba bersih dilihat dari sejauh mana
perusahaan dapat meningkatkan kemampuan dalam memperoleh
laba bersih dibandingkan dengan total keuntungan secara

keseluruhan. Rumus:

laba bersih saat ini — laba bersih tahunt — 1
laba bersih tahunt—1

%ermmhuhan Laba =

Sumber : (Dwi Susliyant & Al’Aisah, 2022)

f. Capital Intensity

Intensitas modal adalah rasio investasi yang dilakukan perusahaan
dengan invest dalam aset tetap (Wibowo et al., 2021). Intensitas modal
menunjukkan seberapa besar investasi modal dalam bentuk aset tetap
yang digunakan untuk kegiatan operasi secara efisien(Virhan &
Aprilyanti, 2022).

Intensitas modal yang tinggi biasanya dikaitkan dengan aset tetap
yang tinggi. Dengan demikian, rasio yang lebih tinggi menunjukkan

bahwa perusahaan yang lebih intensif modal cenderung lebih beresiko
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daripada perusahaan yang mengurangi penggunaan aset tetap. Karena
biaya tetap tidak dapat dikurangi dalam jangka pendek, perusahaan
dengan biaya tetap yang tinggi akan melihat penurunan penjualan yang
signifikan (Sumarsan Goh & Erika, 2022, 45). Rumus Capital Intensity

yaitu :

Total Aset Tetap
Total Aset

Sumber : (Sumarsan Goh & Erika, 2022)

CAPINT =

. Agresivitas Pajak

Menurut (A. Firmansyah & Septiana Estutik, 2021, 16)
Perencanaan pajak secara luas yang menghasilkan pengurangan jumlah
pajak yang dibayar dikenal sebagai agresif pajak. Selain itu,
perusahaan menggunakan agresivitas pajak untuk  menanggapi
kewajiban pajak mereka kepada pemerintah sehingga jumlah pajak
yang dibayarkan kepada negara berkurang.

Pajak dapat mengurangi keuntungan bersih perusahaan karena
membebani mereka dengan biaya tambahan suatu organisasi atau
perusahaan menghadapi banyak beban pajak. Oleh karena itu,
dianggap bahwa bisnis akan mengambil tindakan yang dapat
mengurangi beban pajak bisnis (Berlianah, 2023).

Salah satu keuntungan dari agresivitas pajak adalah perusahaan
menghemat biaya pajak yang berarti lebih banyak dana yang tersedia
untuk investasi yang kemungkinan akan meningkatkan laba di masa

depan. Di sisi lain, kerugian dari agresivitas pajak adalah bahwa
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perusahaan dapat didenda oleh otoritas pajak dan harga sahamnya
dapat jatuh jika perilaku agresifnya diketahui oleh pemegang saham
lain. Menurut pemerintah, mengambil tindakan pajak yang ketat
terhadap perusahaan-perusahaan ini akan mengurangi pendapatan
pajak negara (Winata, 2019).

agresivitas pajak dapat diukur dengan :

a. Effective tax rate (ETR)

Effective tax rate (ETR) adalah bentuk penghitungan tarif
pajak perusahaan yang didasarkan pada informasi keuangan
yang disiapkan oleh perusahaan, ETR digunakan untuk
mencerminkan perbedaan antara laba buku dengan laba fiskal.
Ada atau tidaknya tarif pajak yang menguntungkan ditunjukkan
oleh Effective tax rate (ETR) yang rendah. Tarif pajak efektif
yang rendah menunjukan bahwa beban pajak perusahaan lebih
rendah dibandingkan dengan laba sebelum pajak, dapat
dikatakan bahwa tujuan dari tarif pajak efektif adalah untuk
menentukkan tingkat perubahan aktual dalam pembayaran
pajak dalam kaitannya dengan laba operasi yang dicapai

perusahaan. Rumus :

ETR Beban Pajak Penghasilan
~ Laba Sebelum Pajak

Sumber : (Winata, 2019)
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Cash effective tax rate (CETR) adalah jumlah pajak tunai

yang dibayarkan atas laba perusahaaan sebelum pajak, CETR

juga digunakan untuk menentukan perencanaan agresivitas.

Rumus :

[CETR

_ Pembayaran Pajak Secara Kas J

Laba Sebelum Pajak

Sumber : (Winata, 2019)

B. Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel I1. 1

Hasil Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti | Judul Penelitian | Variabel Penelitian | Hasil Penelitian
1. | (Ezra Aulia Pengaruh X1 : leverage Hasil penelitian
Deborah leverage, X2 : likuiditas menyatakan
Simanungkalit | likuiditas, dan X3 : profitabilitas bahwa leverage

etal., 2023)

profitabilitas
terhadap
agresivitas pajak
(Studi pada
perusahaan sub
sektor barang
konsumsi yang
terdaftar di

Bursa Efek

Y : agresivitas pajak

berpengaruh
terhadap
agresivitas

pajak, likuiditas
berpengaruh
terhadap
agresivitas pajak,
profitabilitas

berpengaruh
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Indonesia tahun

2019-2022)

terhadap

agresivitas pajak

(Halim, 2024)

Pengaruh Ukuran
Perusahaan,
Likuiditas,
Leverage dan
Komisaris
Independen
Terhadap
Agresivitas Pajak
(Studi Empiris
Pada Perusahaan
Manufaktur Sub
Sektor Makanan
dan Minuman
YangTerdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia Tahun

2019-2022

X1 : Ukuran
Perusahaan

X2 : Likuiditas
X3 : Leverage
X4 : Komisaris
Independen

Y : agresivitas pajak

Hasil penelitian
menyatakan
bahwa ukuran
perushaan tidak
mempunyai
pengaruh
terhadap
agresivitas
pajak, likuiditas
mempunyai
pengaruh
terhadap
agresivitas
pajak, leverage
mempunyai
pengaruh
terhadap
agresivitas
pajak, komisaris
Independen

mempunyai
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pengaruh
terhadap
agresivitas

pajak.

(Amalia, 2020)

Pengaruh
Likuiditas,
Leverage, dan
Intensitas Aset
Terhadap

Agresivitas Pajak

X1 : likuiditas
X2 : Leverage

X3 : intensitas aset

Y : agresivitas pajak

Hasil penelitian
menyatakan
bahwa leverage
berpengaruh
terhadap tingkat
agresivitas wajib
pajak badan
sedangkan faktor
likuiditas dan
intensitas aset
tetap tidak
berpengaruh
terhadap tingkat

agresivitas pajak.

vV
JayantoPurba &
Dwi Kuncahyo,

2020)

Pengaruh
Profitabilitas,
Likuiditas, dan
Leverage,

Terhadap

X1 : Profitabilitas
X2 : likuiditas

X3 : Leverage

Y : agresivitas pajak

Hasil penelitian
menyatakan
bahwa
Profitabilitas

memiliki
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Agresivitas Pajak
pada Perusahaan
Manufaktur
Sektor Lainnya
yang Terdaftar di

BEI

hubungan positif
terhadap
agresivitas pajak,
likuiditas tidak
berpengaruh
terhadap
agresivitas pajak,
dan leverage
tidak
berpengaruh
terhadap

agresivitas pajak.

(Chandra, 2024)

Pengaruh
Profitabilitas,
Leverage,
Capital Intensity
dan Inventory
Intensity
Terhadap

Agresivitas Pajak

X1 : Profitabilitas
X2 : Leverage

X3 : Capital
Intensity

X4 : Inventory
Intensity

Y : agresivitas pajak

Hasil penelitian
menyatakan
bahwa
Profitabilitas
berpengaruh
terhadap
agresivitas
pajak, Leverage
berpengaruh
terhadap

agresivitas
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pajak, Capital
Intensity
berpengaruh
terhadap
agresivitas
pajak, dan
Inventory
Intensity
berpengaruh
terhadap
agresivitas

pajak.

(Sidik &

Suhono, 2020)

Pengaruh
Profitabilitas dan
Leverage
terhadap

agresivitas pajak

X1 : Profitabilitas

X2 : Leverage

Y : agresivitas pajak

Hasil penelitian
menyatakan
bahwa Leverage
berpengaruh
terhadap
Agresivitas Pajak
dan Profitabilitas
berpengaruh
terhadap

Agresivitas
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Pajak.
(S & Kartika, Leverage, X1 : Leverage Hasil penelitian
2022) Capital Intensity, | X2 : Capital menyatakan
Manajemen Intensity bahwa variabel
Laba, dan X3 : manajemen laba | leverage,
Ukuran X4 : ukuran manajemen
Perusahaan perusahaan laba, dan nilai
Terhadap Y @ agresivitas pajak | perusahaan
Agresivitas Pajak berpengaruh
terhadap
agresivitas pajak,
sedangkan
variabel capital
intensity tidak
berpengaruh
terhadap
agresivitas pajak.
(Margie & Pengaruh X1 : Likuiditas Hasil penelitian
Habibah, 2021) | Likuiditas, X2 : Leverage menyatakan
Leverage, X3 : Struktur bahwa secara
Struktur Kepemilikan parsial likuiditas

Kepemilikan dan

Profitabilitas

X4 : Profitabilitas

Y : agresivitas pajak

tidak

berpengaruh




29

Terhadap

Agresivitas Pajak

secara signifikan
terhadap
agresivitas
pajak, Leverage
tidak
berpengaruh
secara signifikan
terhadap
agresivitas
pajak, Struktur
Kepemilikan
tidak
berpengaruh
secara signifikan
terhadap
agresivitas
pajak, dan
Profitabilitas
tidak
berpengaruh
secara signifikan
terhadap

agresivitas
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pajak.
9. | (Waladi & Pengaruh Sales X1 : Sales Growth Hasil penelitian
Prastiwi, 2022) | Growth, Capital | X2 : Capital menyatakan

Intensity, dan Intensity bahwa sales

Profitabilitas X3 : Profitabilitas growth

terhadap Y : agresivitas pajak | beperngaruh

Agresivitas Pajak terhadap
agresivitas
pajak, capital
intensity
beperngaruh
negaif terhadap
agresivitas pajak,
dan profitabilitas
tidak memiliki
pengaruh
terhadap
agresivitas pajak.

10. | (Susanti et al., Pengaruh X1 : Advertising Hasil penelitian
2020) Advertising Intensity menyatakan
Intensity, X2 : Inventory bahwa
Inventory Intensity advertising

Intensity, dan

X3 : Sales Growth

intensity
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Sales Growth
Terhadap

Agresivitas Pajak

Y : agresivitas pajak

berpengaruh
terhadap
agresivitas pajak,
Sales Growth
berpengaruh
terhadap
agresivitas pajak,
dan

inventory
intensity tidak
berpengaruh
terhadap

agresivitas pajak.

11.

(Nisadiyanti &
Yuliandhari,

2021)

Pengaruh Capital
Intensity,
Liquidity dan
Sales Growth
Terhadap

Agresivitas Pajak

X1 : Capital
Intensity

X2 : Liquidity

X3 : Sales Growth

Y : agresivitas pajak

Hasil penelitian
menyatakan
bahwa liquidity
mempengaruhi
secara positif
kepada
agresivitas
pajak, capital
intensity tidak

mempengaruhi
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agresivitas pajak,
sales growth
tidak
mempengaruhi

agresivitas pajak

12.

(Azzahra, 2023)

Pengaruh
Pertumbuhan
Penjualan,
Kebijakan Utang
dan Likuiditas
Terhadap

Agresivitas Pajak

X1 : Pertumbuhan
Penjualan

X2 : Kebijakan
Utang

X3 : Likuiditas

Y : agresivitas pajak

Hasil penelitian
menyatakan
bahwa
Pertumbuhan
penjualan tidak
berpengaruh
terhadap
agresivitas pajak,
Kebijakan utang
berpengaruh
terhadap
agresivitas pajak,
dan Likuiditas
tidak
berpengaruh
terhadap

agresivitas pajak.

13.

(Monica, 2022)

Pengaruh

X1 : Profitabilitas

Hasil penelitian
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Profitabilitas,
Likuiditas,
Capital Intensity,
dan Ukuran
Perusahaan
Terhadap
Agresivitas Pajak
(Studi Empiris
pada Perusahaan
Sektor
Pertambangan
yang Terdaftar
diBursa Efek
Indonesia Tahun

2017-2020)

X2 : Likuiditas
X3 : Capital
Intensity

X4 : Ukuran
Perusahaan

Y : agresivitas pajak

menyatakan
bahwa secara
simultan
profitabilitas
berpengaruh
terhadap
agresivitas pajak,
likuiditas
berpengaruh
terhadap
agresivitas pajak,
capital intensity
berpengaruh
terhadap
agresivitas pajak,
dan ukuran
perusahaan
berpengaruh
terhadap

agresivitas pajak.

14.

(Utomo &

Fitria, 2021)

Ukuran

Perusahaan

Memoderasi

X1 : Capital
Intensity

X2 : Profitabilitas

Hasil penelitian
menyatakan

bahwa secara
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Pengaruh Capital
Intensity dan
Profitabilitas
Terhadap

Agresivitas Pajak

X3 : Ukuran

Perusahaan

Y : agresivitas pajak

simultan Capital
Intensity
berpengaruh
terhadap
agresivitas pajak,
profitabilitas
berpengaruh
terhadap
agresivitas pajak,
dan ukuran
Perusahaan
berpengaruh
terhadap

agresivitas pajak.

15.

(Naldo et al.,

2021)

Pengaruh Return
On Assets, Debt
To Asset Ratio,
Capital Intensity,
dan Inventory
Intensity
Terhadap
Agresivitas Pajak

(Studi Empiris

X1 :Return On
Assets

X2 : Debt To Asset
Ratio

X3 : Capital
Intensity

X4 : Inventory

Intensity

Y : agresivitas pajak

Hasil penelitian
menyatakan
bahwa Capital
Intensity tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
agresivitas pajak,

Inventory
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pada Perusahaan
Manufaktur
Bidang Farmasi
dan Kosmetik
yang terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia tahun

2016-2018)

Intensity

tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
agresivitas pajak,
Return On Assets
berpengaruh
signifikan
terhadap
agresivitas pajak,
dan Debt To
Asset Ratio
berpengaruh
signifikan
terhadap

agresivitas pajak

16.

(Maulina
Simamora &

Rahayu, 2020)

Pengaruh Capital
Intensity,
Profitabilitas dan
Leverage
Terhadap

Agresivitas Pajak

X1 : Capital
Intensity

X2 : Profitabilitas
X3 : Leverage

Y : agresivitas pajak

Hasil penelitian
menyatakan
bahwa secara
parsial Capital
Intensity tidak

berpengaruh
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(Studi Empiris
Pada Sub Sektor
Makanan dan
Minuman yang
Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
Periode 2015-

2018)

terhadap
agresivitas pajak,
leverage tidak
berpengaruh
terhadap
agresivitas pajak,
dan profitabilitas
berpengaruh
terhadap

agresivitas pajak.

Sumber : Penelitian Terdahulu




C. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran mengenai faktor —
faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak, dengan menggunakan 5

(lima) variabel yang terdiri dari 4 (empat) variabel bebas dan 1 (satu)

variabel terikat. Variabel

leverage, sales growth, dan capital intensity, sedangkan variabel terikat

bebas yang digunakan adalah

yang digunakan adalah agresivitas pajak.

Agresivitas Pajak

A

Likuiditas (x1) |1

Leverage (X2) H2
Sales Growth (X3) H3 (Y)
A

H4

Capital Intensity
(X4)
H5
Gambar 1. 1

Kerangka Pemikiran

Sumber : dibuat oleh peneliti
Keterangan :

X1 = Likuiditas

X2 = Leverage

X3 = Sales Growth

X4 = Capital Intensity

Y = Agresivitas Pajak

likuiditas,
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D. Perumusan Hipotesis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) hipotesis atau
anggapan dasar adalah sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau
pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun
kebenarannya masih harus dibuktikan. Hipotesis yang diuji didalam
penelitian ini tentang pengaruh likuiditas, leverage, sales growth dan
capital intensity terhadap agresivitas pajak.

1. Pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak

Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk
menangani jangka pendek yang biasanya dikaitkan dengan aset lancar
yang tersedia untuk melunasinya. Perusahaan dengan likuiditas rendah
memiliki arus kas yang baik, yang membuat mereka tidak ragu untuk
membayar semua kewajibannya, termasuk membayar pajak sesuali
peraturan.

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Allo et al., 2021)
menyatakan bahwa likuditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Menunjukan bahwa semakin tingginya likuiditas suatu Perusahaan,
maka Perusahaan akan melakukan Tindakan agresif guna menekan
beban pajak yang tinggi.

H1 : Diduga likiuditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak
2. Pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak

Leverage adalah rasio yang menunjukan seberapa efektif

Perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya termasuk
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modal, piutang, dan aktiva. Rasio leverage menunjukkan seberapa baik
Perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ezra Aulia
Deborah Simanungkalit et al., 2023) menyatakan bahwa leverage
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Artinya rasio leverage yang
tinggi cenderung karena manajemen penggunaan utang, utang yang
ada dapet menimbulkan beban bunga dan menyebabkan penurunan
laba perushaan.

H2 : Diduga leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak
. Pengaruh sales growth terhadap agresivitas pajak

Sales growth yang tinggi menunjukkan pertumbuhan penjualan
yang meningkat sehingga perusahaan menghasilkan. kenaikan laba.
Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Susanti et al., 2020)
menyatakan bahwa sales growth berpengaruh terhadap agresivitas
pajak, Ketika sales growth mengalami peningkatan maka perusahaan
mampu membayar pajaknya, karena tidak memiliki masalah terhadap
keuangannya, sehingga tingkat agresivitas pajak menjadi rendah.

H3 : Diduga sales growth berpengaruh terhadap agresivitas pajak
. Pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak

Capital intensity adalah rasio yang dilakukan perusahaan dalam
investasi dengan aset tetap dan digunakan untuk menunjukkan
seberapa efektif suatu perusahaan menggunakan aktivanya. Dalam

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Waladi & Prastiwi, 2022)
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menyatakan bahwa capital intentisy berpengaruh terhadap agresivitas
pajak, semakin besar capital intensity suatu perusahaan semakin besar
juga aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan. Aset tersebut mengalami
penyusutan, dengan adanya penyusutan menyebabkan laba Perusahaan
berkurang dan otomatis mengurangi beban pajak.
H4 : Diduga capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas
pajak
. Pengaruh likuiditas, leverage, sales growth, dan capital intensity
terhadap agresivitas pajak

Dalam penelitiaan terdahulu yang dilakukan oleh (Nisadiyanti &
Yuliandhari, 2021) menyatakan bahwa likuditas, sales growth, dan
capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Sedangkan
menurut penelitian yang dilakukan oleh (Maulina Simamora &
Rahayu, 2020) menyatakan leverage berpengaruh terhadap agresivitas
pajak. Artinya likuiditas, leverage, sales growth, dan capital intensity
menjadi faktor yang mendukung terjadinya agresivitas pajak dalam
suatu Perusahaan.
H5 : Diduga likuditas, leverage, sales growth, dan capital intensity

berpengaruh terhadap agresivitas pajak



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut (Ali et al., 2022) Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang didasarkan pada pengujian suatu teori yang terdiri dari variabel-
variabel yang diukur dengan angka-angka dan dianalisis dengan
menggunakan prosedur statistik untuk menentukan kebenaran teori
tersebut.

Dalam - penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian kuantitatif karena menggunakan data numerik yang dihitung dan
diuji dengan prosedur statistik serta pengolahan data dari laporan
keuangan tahunan yang bersumber dari data sekunder dari Perusahaan
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

tahun 2020-2023.

B. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, objek yang digunakan vyaitu laporan
keuangan tahunan pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023. Dengan
menggunakan variabel yang diuji adalah variabel bebas likuiditas,
leverage, sales growth dan capital intensity dan variabel terikat adalah

agresivitas pajak.

41
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C. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, jenis data menggunakan data kuantitatif dan

peneilitian ini bersumber dari data sekunder yang diperoleh dari situs

resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id pada perusahaan

sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

D. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini, populasinya adalah Perusahaan sektor makanan

dan minuman yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tahun 2020-2023 sebanyak 95 (Sembilan puluh lima) perusahaan. Dan

terdapat. kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut::

1.

Perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2023.

Perusahaan sektor makanan dan minuman yang konsisten
mempublikasikan laporan keuangan tahunan selama 2020-2023 di
wWww.idx.com.

Perusahaan sektor makanan dan minuman yang mengalami laba
selama periode penelitian 2020-2023.

Perusahaan sektor makanan dan minuman yang mengggunakan mata
uang rupiah dalam laporan keuangan periode 2020-2023.

Laporan keuangan yang menyediakan informasi lengkap mengenai

variabel yang akan diteliti.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini mennggunakan data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan Perusahaan khususnya neraca dan laporan laba rugi dari
Perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2023. Dalam penelitiaan ini, metode
pangumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi yaitu
Teknik pengumpulan data dengan cara mencari data yang ada

hubungannya dengan variabel dalam penelitian ini.

F. Operasionalisasi VVariabel Penelitian

a. Variabel Independen
1. Likuiditas

Rasio likuiditas digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dalam
penelitian ini, likuiditas dihitung dengan menggunakan aset lancar.
Rasio likuiditas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aktiva lancar ~yang tersedia untuk menutupi

kewajiban jangka pendek. Berikut dengan rumusnya :

Aktiva Lancar

Current Ratio = ———
Utang Lancar

Sumber : (Hantono, 2018, 9 & 10)

2. Leverage

Rasio Leverage (debt to asset ratio) mencerminkan sejauh

mana aset perusahaan dibiayai oleh kewajibannya. Dalam
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penelitian ini, DAR digunakan untuk menghitung leverage, DAR
digunakan untuk mengukur rasio total kewajiban perusahaan
terhadap total asetnya, termasuk aset lancar dan aset tidak lancar.

Berikut rumusnya :

T Total Hutang
~ Total Aset

Sales Growth

Sales growth ~menggambarkan presentase kenaikan
penjualan atau pendapatan periode tahun ini dibandingkan dengan
periode tahun lalu. Dalam penelitian ini, perhitungan sales growth
dapat diukur dengan membandingkan penjualan dari tahun ke

tahun, kuartal ke kuartal, atau bulan ke bulan. Berikut rumusnya :

salest—salest—1
Sales Growth=

salest-1

Sumber (Dwi Susliyant & Al’Aisah, 2022)

Capital Intensity

Capital intensity adalah ukuran yang digunakan untuk
menilai bagaimana perusahaan menginvestasikan modalnya pada
aset tetap yang mengalami penyusutan dan dengan demikian

menimbulkan beban pajak bagi perusahaan. Berikut rumusnya :

Total Aset

Total Aset Tetap
CAPINT =

Sumber : (Sumarsan Goh & Erika, 2022)
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b. Variabel Dependen

1. Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak diukur dari tingkat strategi perusahaan untuk
meminimalkan beban pajak yang harus dibayar. Perusahaan
melakukan berbagai tindakan agresivitas pajak dengan
meminimalkan beban pajaknya melalui cara - cara yang legal (tax
avoidance) maupun ilegal (tax evasion). Dalam penelitian ini,
agresivitas pajak diukur dengan Effective Tax Rate (ETR), yaitu
rasio beban pajak terhadap laba sebelum pajak dalam laporan laba
rugi perusahaan. Semakin ETR, maka semakin rendah agresivitas
pajak dan sebaliknya, semakin rendah ETR, maka semakin tinggi

agresivitas pajak. Berikut rumusnya :

Beban Pajak Penghasilan
Laba Sebelum Pajak

ETR =

Sumber : (Winata, 2019)

Tabel I11. 1
Rumus Perhitungan Variabel
No Keterangan Rumus
1. Current Ratio Aktiva Lancar
Utang Lancar
2. Debt to Total Asset Ratio Total Hutang
Total Aset
3. Sales Growth salest—salest— 1
sales t -1
4. Capital Intensity Total Aset Tetap
Total Aset
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5. Effective Tax Rate Beban Pajak Penghasilan
Laba Sebelum Pajak

Sumber : dibuat sendiri

. Teknik Analisis Data

Menurut (Priadana & Sunarsi, 2021) Teknik analisis data adalah
kegiatan menganalisis suatu penelitian dengan menelaah seluruh data yang
relevan dengan penelitian tersebut, seperti hasil tes, dokumen, catatan
penelitian dan lain — lain, kegiatan-ini membantu untuk lebih memahami
data sehingga dapat diambil suatu kesimpulan.

Dalam penelitian terdapat beberapa pengujian yang dapat
mengetahui bagaimana variabel bebas dan variabel terikat saling berkaitan
satu sama lainnya. Pengujian tersebut berupa uji statistik deskriptif, uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi,
uji koefisien determinasi, uji regresi linier berganda, uji t serta uji f dengan

program SPSS Versi 26.

a. Uji statistik deskriptif
Menurut (Hamid et al., 2019, 48 & 49) Statistik deskriptif adalah
statistik yang menggunakan data sampel atau populasi untuk
mendeskripsikan suatu objek penelitian tanpa melakukan analisis atau
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Statistik deskriptif
digunakan untuk memeriksa indikator sentral dari setiap variabel.
Statistik ini mencakup tabel biasa, tabel variabel acak dan distribusi

frekuensi, grafik, deskripsi kelompok dengan menggunakan ukuran
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nilai tengah atau tempat seperti modus, median, rata-rata, dan variasi
kelompok yang dinyatakan sebagai rentang dan deviasi standar. Jika
hipotesis nol (HO) diterima, maka hasilnya dapat digeneralisasikan.
Meskipun menggunakan satu atau lebih variabel, analisis deskriptif
tidak berusaha untuk membandingkan atau membangun hubungan.
Statistik deskriptif hanya berfokus pada deskripsi atau penjelasan data,
kondisi dan fenomena. Dengan kata lain, peran statistik deskriptif

adalah untuk menjelaskan suatu situasi, kondisi, atau masalah.

b. Uji asumsi Klasik

1. Uji normalitas
Menurut (Fitri et al.,, 2023, 57) pengujian normalitas
digunakan untuk mengukur data yang memiliki rasio, ordinal,
maupun skala interval. Uji normalitas merupakan sebuah asumsi
yang menjadi ketentuan untuk menentukan uji statistik dalam
penelitian untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil
penelitian normal atau tidak. Data dikatakan normal jika tingkat
signifikasi > 0,05. Jika tingkat signifikasi < 0,05 maka residual

terdistribusi tidak normal

Uji normalitas juga digunakan dengan penyebaran data
grafik plot regresi normal P-P, dimana Keputusan dianggap normal
jika penyebaran data mengikuti garis diagonal. Selain itu juga
menggunakan histogram untuk membentuk pola berbentuk

lonceng, dan Kkita perlu mengetahui histogram ini untuk
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memastikan bahwa gambar dalam grafik sesuai dengan pola

normal sehingga data dapat diproses dengan benar.

2. Uji multikolinearitas

Menurut (Vikaliana et al, 2022, 16 & 17) uji
multikolinearitas adalah uji regresi linier untuk lebih dari satu
variabel bebas. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah
regresi ini  menunjukkan adanya korelasi antara variabel
independen. Jika ada, hasilnya akan menunjukkan bahwa ada
masalah multikolinearitas. Untuk memastikan bahwa variabel
independen tidak menunjukkan gejala multikolinearitas, uji
multikolinearitas menggunakan Varian Inflasi Factor (VIF).
Menghapus variabel dari model regresi adalah salah satu langkah
dalam  memperbaiki model. Menentukan - hipotesis  uji
multikolinearitas. Di antaranya,
1. HO diterima jika nilai VIF lebih besar dari nilai 10, dapat

disimpulkan yang diambil terjadi multikolinearitas.

2. H1 diterima jika nilai VIF kurang dari nilai 10, maka

kesimpulan yang diambil tidak menunjukkan multikolinearitas.

3. Uji heteroskedastisitas
Menurut (Indartini, 2023, 24) dasar pengambilan keputusan
menggunakan gambar scatterplots sebagai berikut
1. Jika pada grafik titik-titik pada diagram membentuk pola

yang teratur (misalnya bergelombang, melebar, dan



49

meruncing), maka dapat disimpulkan telah terjadi
Heteroskedastisitas.

2. Jika titik-titik pada grafik tersebar di atas dan di bawah nol
pada sumbu y dan tidak membentuk pola teratur yang stabil
(misalnya bergelombang, melebar, lalu menyempit), maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat penyebaran yang
heterogen.

4. Uji autokorelasi

Menurut (Zahriyah et al., 2021, 101) autokorelasi adalah
korelasi antara satu residual dan residual lainnya. Ini didefinisikan
secara harfiah sebagai korelasi antara anggota observasi yang
berbeda.

Menurut (Ghozali, 2018, 112) berikut kriteria pengambilan
Keputusan ada tidaknya autokorelasi :

1. Jika 0 < d < dl artinya tidak ada autokorelasi positif

2. Jika dl < d < du artinya tidak ada autokorelasi positif

3. 4 —dl <d <4 artinya tidak ada korelasi negatif

4. 4 —du<d<4-dlartinya tidak ada korelasi negatif

5. Jika du < d < 4 — du artinya tidak ada autokorelasi,

positif atau negatif

c. Uji koefisien determinasi (R?)
Menurut (Indartini, 2023, 45) R-square (R?) adalah koefisien

determinasi yang menunjukkan seberapa jauh data independen dapat
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menjelaskan data dependen. Item ini menunjukkan seberapa besar
kapasitas variabel independen (bebas) untuk menjelaskan bagaimana
variabel dependen (tak bebas) berubah. Nilai R? dipengaruhi oleh
jumlah variabel independen, atau bebas, sehingga nilai R%semakin
besar seiring dengan jumlah variabel bebas. Oleh karena itu, untuk
mendapatkan nilai sebenarnya, dibuat faktor koreksi, yang
meminimalkan pengaruh penambahan variabel sehingga angka murni
dapat dilihat. Salah satu metode untuk mengevaluasi kelayakan model
regresi linear berganda adalah dengan melihat nilai koefisien

determinasi.

. Uji regresi linier berganda

Menurut (Indartini, 2023, 34) Analisis regresi linier berganda
menganalisis hubungan linier antara dua atau lebih variabel
independen (XI, X2...Xn) dengan variabel dependen (Y). Tujuan dari
analisis ini adalah untuk menentukan apakah korelasi setiap variabel
independen positif atau negatif dan memprediksi apakah nilai variabel
dependen mengalami kenaikan atau penurunan. Rumus regresi linier
berganda dijabarkan seperti :

Y = a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + &

Keterangan :

Y = Agresivitas pajak

o = Konstanta

B = Koefisien regresi



€.

o1

X1 = Likuiditas

X2 = Leverage

X3 = Sales growth
X4 = Capital Intensity

¢ = Standar Eror

Uji hipotesis

1. Uji signifikan parsial (Uji t)

Menurut (Berlianah, 2023) uji-parsial juga dikenal sebagai
uji t, dilakukan untuk menentukan pengaruh peran secara parsial
antara variabel independen dan variabel dependen (dengan asumsi
bahwa variabel independen lain dianggap konstan). Dalam
pengujian ini dilakukan dengan menggunakan signifikansi level
0.05. Berikut kriterianya :

1. Jika nilai signifikan lebih dari 0.05 maka menyatakan bahwa
tidak ada pengaruh secara signifikan pada variabel independen
terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai signifikan kurang dari 0.05 maka menyatakan bahwa
ada pengaruh secara signifikan pada variabel independen

terhadap variabel dependen.

Uji signifikan simultan (Uji f)
Menurut (Vikaliana et al., 2022, 40) uji F dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama

(stimultan) mempengaruhi variabel dependen. Ini juga dilakukan
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untuk mengevaluasi pengaruh total variabel bebas terhadap
variabel terikat. Uji simultan F, atau pengaruh bersama-sama atau
simultan antara variabel independen dan variabel dependen,
dilakukan jika nilai signifikan F kurang dari 0.05. Ini menunjukkan
bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen

secara bersamaan atau sebaliknya.



